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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji penerapan teknik digital colorizing 

yang dilakukan oleh Sanna Dullaway bekerjasama dengan majalah TIME  

terhadap foto-foto ikonis dunia. Dari 100 koleksi foto yang diterbitkan oleh 

proyek ini, dipilih 10 foto utama yang ditetapkan berdasarkan kronologi waktu 

dan lokasi kejadian. Dari segi teknis, munculnya teknik digital colorizing 

berkaitan erat dengan perkembangan teori warna, teknologi fotografi warna, dan 

teknik hand coloring. Selain itu, penelusuran akurasi warna juga menjadi poin 

penting yang dibahas dalam penelitian ini mengingat terdapat perbedaan kultur 

dan referensi warna yang dialami oleh Dullaway dengan beberapa lokasi peristiwa 

yang terdapat di dalam foto-foto ikonis yang diwarnainya. 

 

  

Kata Kunci: Digital Colorizing, Sanna Dullaway, Teknis, Kultur 

UPT Perpustakaan ISI Yoggyakarta



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Laporan tugas akhir pengkajian seni yang akan dibahas dalam proposal ini 

berjudul “Analisis Teknik Digital Colorizing Foto-foto Ikonis Dunia: Proyek 

Majalah TIME bersama Sanna Dullaway”. Untuk mencegah kesalahpahaman 

atas pengertian judul, di bawah ini akan dijabarkan arti setiap kata istilah yang 

digunakan dalam judul tersebut. 

Menurut kamus berbahasa Inggris Oxford dari laman 

https://en.oxforddictionaries.com/ yang diakses pada tanggal 9 Januari 2017 

pukul 14:53 WIB, Digital Colorizing berasal dari dua kata bahasa inggris, 

yaitu:  

1. Digital :(adj.) Suatu rangkaian seri angka 0 dan 1 yang biasanya 

diaplikasikan pada satuan Polarisasi Magnetik.  

Dalam konteks judul penelitian ini arti kata digital yang 

digunakan menjelaskan tentang penggunaan, serta tempat 

penyimpanan data dan informasi dalam bentuk sinyal 

digital. 

2. Colorizing :(adj.) Pemberian warna (pada film hitam-putih) 

Untuk judul penelitian ini medium yang digunakan 

bukanlah film seluloid, namun foto. Tapi hal ini tidak 

mengubah struktur dasar dari arti kata colorizing. 
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Apabila keduanya digabung menjadi suatu frasa maka digital colorizing dapat 

diartikan sebagai pemberian warna pada foto hitam-putih dengan 

menggunakan rangkaian seri angka 0 dan 1 sebagai tempat penyimpanan data 

dan informasi dalam bentuk sinyal digital. 

Istilah lainnya yang juga digunakan di dalam judul ini adalah kata 

rekonstruksi dan ikonis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 

diakses dari laman kbbi.web.id pada  tanggal 9 Januari 2017 pukul 14:57, 

beberapa istilah di atas memiliki arti sebagai berikut: 

1. Ikonis :(a) Berkaitan dengan gambar atau lambang yang 

langsung menimbulkan pertalian dengan benda yang 

dilambangkannya. 

Objek utama yang akan dikaji dalam laporan ini berasal dari hasil proyek 

kolaborasi majalah TIME Amerika bersama Sanna Dullaway.  

 

 

 

 

 

TIME adalah majalah yang terbit mingguan di kota New York, Amerika 

Serikat. Majalah ini didirikan pada tahun 1923 oleh Briton Haden dan Henry 

Luce. Sebelumnya keduanya bekerja sebagai chairman dan managing editor 

di Yale Daily News. TIME memiliki beberapa edisi khusus yang seringkali 

diterbitkan dalam periode tertentu, yaitu “Person of The Year”, “TIME 100”, 

Gambar 1 Logo Majalah TIME 

Sumber: http://time.com/time 
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dan “Red X Covers”. Sejak didirikan konten dari majalah ini membahas 

secara ringan berbagai peristiwa yang terjadi di seluruh dunia. Edisi-edisi 

khusus dan konten yang dimiliki TIME merupakan suatu upaya tersendiri 

dalam mengarsipkan berbagai peristiwa dan membagikannya kepada 

masyarakat dengan penyajian yang ringan. 

Pada tahun 2015 tim redaksi TIME Amerika bekerjasama dengan seorang 

restorator dan pewarna foto berkebangsaan Swedia, Sanna Dullaway, 

melakukan peawarnaan dengan teknik digital pada 50 foto berpengaruh 

sepanjang masa. Foto-foto tersebut berasal dalam rentang waktu saat 

pertamakali fotografi ditemukan hingga taun 1980an.  Hasil proyek ini 

didistribusikan secara daring dan dapat diakses oleh masyarakat umum dari 

seluruh dunia. 

Secara keseluruhan judul ini memiliki arti penjabaran kajian teknik 

pemberian warna dengan bentuk sinyal digital pada foto-foto yang menjadi 

lambang berbagai peristiwa di dunia dari proyek majalah TIME bersama 

Sanna Dullaway. Penelitian ini akan berusaha untuk mengkaji koleksi foto 

bersejarah yang telah diwarnai oleh Sanna Dullaway untuk majalah TIME dari 

segi komposisi, kecocokan warna, dan efek visual yang dihasilkan setelah foto 

diwarnai.  

 

B. Latar Belakang 

Fotografi sejak diciptakan selalu berhubungan erat dengan perkembangan 

teknologi. Dimulai dari kamera obscura dengan teknologinya yang paling 
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primitif, hingga kamera dengan sensor digital yang dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari saat ini. Selain peralatan untuk menangkap imaji, teknik 

cetak dan penyajian fotografi juga ikut mengalami perkembangan. Fotografi 

dan medium saji tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Tanpa medium 

cetak, hasil fotografi tidak akan dapat dilihat oleh mata telanjang secara 

faktual.  

Ketika pertama ditemukan, fotografi seringkali berperan sebagai perekam 

fakta nilai-nilai historis. Menurut Chris Bucher (2011: 4), selain banyaknya 

aplikasi sains yang diterapkan, fotografi juga menjadi praktik untuk 

memproduksi potret orang-orang penting maupun individu-individu yang lebih 

tidak dikenal dalam bentuk yang realistis. Pada masa permulaan ini, teknik 

cetak dan pemotretan masih terbatas pada jenis warna monochrome, baik 

dengan tonal abu-abu, kuning, merah, jingga, maupun biru sehingga imaji yang 

ditampilkan tidak persis sama seperti persepsi orang saat melihat suatu objek.  

Sejak awal abad ke-19 telah banyak usaha yang dilakukan oleh para 

praktisi fotografi untuk menciptakan gambar yang mereproduksi warna di 

sekitar mereka. Beberapa melakukan pewarnaan manual dengan kuas pada 

cetakan daguerreotype, sedangkan yang lainnya bereksperimen dalam 

penciptaan foto berwarna dengan mencari kombinasi kimia yang tepat agar 

medium tangkap dapat menerima spektrum warna saat pemotretan (Kapecki, 

2007:692). 

Kemunculan fotografi warna sangatlah eksperimental dan berkepanjangan. 

Proses penemuannya digerakkan oleh standar alami dan artistik terhadap 
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representasi dan persepsi manusia, eksperimen kimia, dan teknologi optik. 

Ilmuwan fisika era Victoria, James Clerk Maxwell (1831-1879), bersama 

asistennya, fotografer Thomas Sutton (1819-1875), menyokong teori Thomas 

Young terhadap penglihatan warna dan memproduksi foto berwarna pertama 

pada tahun 1861 (Cat, 2013: 2). Tujuan Maxwell bukanlah untuk menampilkan 

secara mekanis objek berwarna, namun untuk memeragakan persepsi warna 

pada manusia (Cat, 2013: 35). 

Hingga akhirnya fotografi warna dipatenkan oleh Lumiere bersaudara dan 

KODAK, sampai mencapai masa digital, hanya satu hal yang belum dapat 

dicapai, yaitu mengembalikan warna-warna sebenarnya pada foto yang dibuat 

pada awal fotografi ditemukan ketika teknologi saat itu belum memungkinkan. 

Padahal, warna sebenarnya memiliki peran tersendiri pada artefak-artefak 

visual seperti fotografi. Selain untuk kepentingan estetika, warna di dalam foto 

memiliki keunggulan untuk memberikan pemahaman tentang identitas 

masyarakat khususnya pada abad ke-19 yang berkaitan erat dengan hirarki dan 

klasifikasi kelas sosial. Menurut Adam Broomberg (2015: 214) hal ini 

dikarenakan pada masa kolonialisme dan imperialisme fotografi merupakan 

alat yang digunakan oleh para penjajah untuk memetakan, mengklasifikasi, 

mengenal, mengontrol, dan mengkesploitasi negara jajahan. Selain itu foto 

berwarna juga lebih mendekatkan kita dengan imaji yang ada karena apa yang 

ditampilkan memiliki persepsi yang sama dengan dunia yang dilihat sehari-

hari. 
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Hingga saat ini riset sejarah tentang awal mula fotografi warna terbagi 

menjadi dua dan sangat berjauhan. Pembahasan yang dominan lebih banyak 

berbicara tentang berbagai prosedur kimia yang berkembang selama abad ke-

19 hingga abad ke-20 dalam pembentukan fotografi warna. Padahal dalam 

lingkup lain yang lebih kecil ada pula teknik pewarnaan foto alternatif dengan 

menggunakan cat air, minyak, dan pastel yang juga tidak kalah pentingnya.  

Di sisi lain, proses restorasi selalu menjadi kebutuhan setiap objek dan 

artefak dari setiap peradaban. Faktor cuaca dan penyimpanan artefak membuat 

kondisi objek itu sendiri mengalami kerusakan alami dan perubahan bentuk. 

Proses ini tentunya memiliki banyak kegunaan. Tidak hanya sekedar 

mengembalikan bentuk asli artefak menjadi utuh seperti semula, namun juga 

mengembalikan berbagai informasi yang sempat hilang karena kerusakan. 

Informasi-informasi yang dipulihkan kembali ini menyimpan banyak cerita dan 

fakta dari waktu saat objek tersebut dibuat serta dapat dijadikan pembelajaran 

untuk membuat inovasi di masa depan.  

Dengan perkembangan teknologi yang ada saat ini, kita semua diberi 

kemudahan untuk melakukan pemulihan fisik dan pengartian ulang suatu 

objek. Restorasi tidak pernah hanya terbatas pada produk tiga dimensi seperti 

lukisan, patung, dan bangunan atau situs purbakala. Kepentingan dalam 

merestorasi cetakan foto saat ini juga cukup tinggi karena sejak teknologi 

fotografi muncul, hanya fotografilah yang dapat menunjukkan secara nyata apa 

yang terjadi di masa lalu dari kacamata sang fotografer dengan segala maksud 

dan tujuannya menciptakan imaji foto tersebut. Namun masih sedikit praktisi 
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fotografi yang ingin menelusuri lebih lanjut tentang hal ini, khususnya di 

Indonesia.  

Dengan penjabaran yang telah dijelaskan diatas, menarik untuk dilakukan 

pengkajian terhadap fenomena penerapan teknik pewarnaan digital yang terjadi 

saat ini dan mengaplikasikannya pada koleksi arsip foto masa kolonialisme di 

Indonesia. Selain karena sejarah panjang yang mengawalinya dalam segi 

teknologi, fenomena ini juga menunjukkan kepada kita bahwa hingga saat ini 

masyarakat masih memiliki ketertarikan yang tinggi untuk melihat rekaan 

ulang apa yang tidak pernah mereka lihat secara langsung sebelumnya.  

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah teknologi dan teknik pewarnaan manual pada foto? 

2. Bagaimana Sanna Dullaway menentukan warna objek dalam proyek digital 

colorizing bersama majalah TIME? 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan sejarah dan perkembangan teknik pewarnaan manual 

pada foto. 

b. Menjelaskan pengaruh perkembangan teknologi terhadap proses 

restorasi dan pewarnaan manual pada foto. 

c. Menemukan cara Sanna Dullaway menentukan warna dalam proyek 

digital colorizing foto koleksi majalah TIME. 

UPT Perpustakaan ISI Yoggyakarta




